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Ab3trak
Penelitiar ini betujurn untuk mengembatrgk n ilmu drn mengkaji teotarg kheda barlre p€mrsaran
politik oleh tila srkses ya.ng merca&up produlq plooosi, saluran distribusi drn hrrgq isu tEtini,
julukan dni, cita kandidat kepuruse memilih masyaratd drlam p€milukadA hubungatr adara
bara pemasarm politik deDgro isu rerkfui pada p@ilut da hubutrgan artttra baulan pedsssran
polnik denganjulukar dni pada pqonukada hubuigao aotrra barru isu te*ili deugar jululao diri
pad! Ftrihlada peqarut bauratr pednsaraa politit, isu tsti{i dra jd*arr dni te sdrp cita
kmdidat politil pengduh barm pemasa'aa politil is! tokitri &n jululan dii terhadap k€puluse
masyanta dalam memili4 p€flgsruh citra ksndidat politil berpengaflh ternadap lcpdrsar E€milit-
Penelitian ini mengaf,bil 346 responder drn metode ss.mpling y.ng diguruk n yaitu nultistage

I-Irsilperclitianm€duajul:tsaba[wakh{abauranpemasaranpolitik,isum,kr#,julukardid,drrl
cina kaadidar berdasarkan p€Isepsi pemilih dinilai sudrh cuhry b.ik, drd segi keplusao ft€rtlilih
;irannL'n bahrva s€csn r.t0{ala dlai kepunlsaa memilih telah Eercapai ka&gori b6ik, t€rdAd
hubungE yEg saqat lemsh 8r1tam b{lllsn pemsrratr politik drn is{ terkini tenlalat hubugan yang
cuhrp hlat atrtad baltrm prenasarar politil dan jrnuk n diri, hubungar isu tetniDi d,,r jun br diri
tid"k sigrifikrn p!& pedilutada peagarut kinerja barum pemasar& politik, is! teitisi drrr julut&
did bsit seca'a simulta,l terhadrp citra kandidaf ada.lah cukup signi6]an, namrm s€cara pdsial bdllre
peiDrssr& tidat sigoifikaq pengaruh kinerja b6rum pernasaran politilq isu terkini dstl jdulrn dni
bait s€ca8 sirnlrltall t€ilEdrp keputussn Eeoilil adalsh {g fiL"n, mrnun Ertut pdsial bsl!-e
perDssarrn politil tida& sioiftao, terdrp& perSa&b yaDg sigdfk n aDtarx cit-a kaadidat daa
teputusatr metlilih dslarn p€rnilukada di Fopimi JaBa Barat.

Berdas€datr karakte.is{i} respoarleo pada panelitian ini tedihat bahtra Esy6itas respoaden
ceIrdalrag be@da level Lelas mcni:agah ke bawah- Hal ini mengiadikasitao bahrra p€dilih cendeudg
melskr*arl kepuhsan memilih didorolg berdrslrlan fakor eioosiolal dar t€rdapd tig! inditafor
j/Eng meqeroleh iespoE reodal yaitrr bertetrsatr deEgatr ketulussd iati pada radatel kepuhrssrl
memilih, dm hdikator be*eoaaa dedgau peuilai@ tetrtaog keagresi&u dari ka idat kepala daerah
pada vlria.bel cit'. kadida! serta hdikats berkenarn d€ogatr ketertarikao pada vEirlel kQutusaa
memilih-

Dengar dauikiarr tim su.kses perlu melal,(Ul€tr p€oelusuran dm kajian yang meDdale uduk
mendorong masyarakal rnenjadi penilih )"ng nsiotral, dan perlu dib€rikal pertatian 124 cukup
dalam meagelola citra katrdidat dar keputusan memilih agar dapat menjadi lebih baik,

Kets Kunci: political narketing mix, cltrren! e,enl, personql branding candidale ihage, vole
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Bauran Pemasaran Politik, Peristiwa Mutakhir, Dan Julukan Diri Dalam Meningkatkan  
Citra Kandidat Serta Implikasinya Terhadap Keputusan Memilih  

Agus Aribowo 
Universitas Kristen Maranatha, Bandung 

aribowoagus@yahoo.com 
ABSTRAK 

This research aimed at developing the science and review about the performance of political marketing by 
a candidate team that includes products, a promotion distribution channels, and the price current events, 
an epithet self, the image of a candidate. The decision to choose the community in general election, the 
relationship between political marketing by an event of sophistication on general election, the relationship 
between political marketing themselves on general election, as the so-called the relation between events 
current with an personal branding on general election, the influence of political hotchpotch, marketing the 
sophistication and sobriquet themselves against the image of a political candidate, the influence of 
political hotchpotch, marketing the sophistication and sobriquet themselves against the decision of the 
people in choosing, the influence of the image of a political candidate affect the decision to choose. 
This research take 346 respondents and methods sampling used namely multistage random sampling. 
Engineering analysis of data used structural equation unified. The result showed that performance 
marketing political marketing, current events, epithet up--and and image candidates perceived voters were 
considered good enough, in terms of decision choose found that on average value decision choose has 
reached good category, there is a very weak between political marketing and events current, there are 
relations powerful enough between political marketing and personal branding and a relation of events 
current and personal branding themselves insignificant, at election influence performance baruan 
marketing politics, events current and epithets self good simultaneously against image candidates include 
fairly significant but is partial hotchpotch marketing fact, influence performance political marketing mix, 
current events and personal branding. Both simultaneously with the resolution is significant, choose but to 
partial insignificant, political marketing there is significant influence between the image of candidates and 
a decision vote in general election in the West Java. Based on the characteristics of respondents in this 
research, it appears that the majority of respondents tend to be somewhere the level of the lower middle 
class. It indicates that voters likely to perform a decision based on a factor of emotional, choose driven 
and there are three an indicator that obtains response low namely with regard to the sincerity of the heart 
on the variables of a decision choose, and an indicator with regard to judgments about keagresifan of 
candidates of regional head on the variables of the image of a candidate. As well as an indicator with 
regard to their interest on the variables of a decision picklock. Thus team successful need to do tracing 
and in-depth study to propel society into a voter who rational, and require to be given attention that 
enough in managing the image of candidates and a decision choose to be able to get better. 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengembangkan ilmu dan mengkaji tentang kinerja bauran pemasaran 
politik oleh tim sukses yang mencakup produk, promosi, saluran distribusi dan harga, peristiwa mutakhir, 
julukan diri,  citra kandidat, keputusan memilih masyarakat dalam pemilukada, hubungan antara bauran 
pemasaran politik dengan peristiwa mutakhir pada pemilukada, hubungan antara bauran pemasaran 
politik dengan julukan diri pada pemilukada, hubungan antara bauran peristiwa mutakhir dengan julukan 
diri pada  pemilukada, pengaruh bauran pemasaran politik, peristiwa mutakhir dan julukan diri terhadap 
citra kandidat politik, pengaruh bauran pemasaran politik, peristiwa mutakhir dan julukan diri terhadap 
keputusan masyarakat dalam memilih, pengaruh citra kandidat politik berpengaruh terhadap keputusan 
memilih. Penelitian ini mengambil 346 responden dan metode sampling yang digunakan yaitu multistage 
random sampling. Teknik analisis data yang digunakan structural equation modeling. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja bauran pemasaran politik, peristiwa mutakhir, julukan diri, 
dan citra kandidat berdasarkan persepsi pemilih dinilai sudah cukup baik,  dari segi keputusan memilih 
ditemukan bahwa secara rata-rata nilai keputusan memilih  telah mencapai kategori baik, terdapat 
hubungan yang sangat lemah antara bauran pemasaran politik dan peristiwa mutakhir,  terdapat hubungan 
yang cukup kuat antara bauran pemasaran politik dan julukan diri, hubungan peristiwa mutakhir dan 
julukan diri tidak signifikan pada pemilukada, pengaruh kinerja baruan pemasaran politik, peristiwa 



mutakhir  dan julukan diri baik secara simultan terhadap citra kandidat adalah cukup signifikan, namun 
secara parsial bauran pemasaran tidak signifikan, pengaruh kinerja baruan pemasaran politik, peristiwa 
mutakhir  dan julukan diri baik secara simultan terhadap keputusan memilih  adalah signifikan, namun 
untuk parsial bauran pemasaran politik tidak signifikan, terdapat pengaruh yang signifikan antara citra 
kandidat dan keputusan memilih dalam pemilukada di propinsi Jawa Barat.  
Berdasarkan karakteristik responden pada penelitian ini, terlihat bahwa mayoritas responden cenderung 
berada level kelas menengah ke bawah. Hal ini mengindikasikan bahwa pemilih cenderung melakukan 
keputusan memilih didorong berdasarkan faktor emosional, dan terdapat tiga indikator yang memperoleh 
respon rendah yaitu berkenaan dengan ketulusan hati pada variabel keputusan memilih, dan indikator 
berkenaan dengan penilaian tentang keagresifan dari kandidat kepala daerah pada variabel citra kandidat, 
serta indikator berkenaan dengan ketertarikan pada variabel keputusan memilih. 
Dengan demikian tim sukses perlu melakukan penelusuran dan kajian yang mendalam untuk mendorong 
masyarakat menjadi pemilih yang rasional, dan perlu diberikan perhatian yang cukup dalam mengelola 
citra kandidat dan keputusan memilih agar dapat menjadi lebih baik. 
Kata kunci: political marketing mix, current event, personal branding, candidate image, vote decision. 
 
II.   Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini kajian pustaka yang digunakan dengan aturan dan urutan yang komprehensif 
dan juga terstruktur. Kajian ini diawali dengan teori umum (grand theory) membahas mengenai teori 
manajemen pemasaran, Kotler dan Keller (2009), lalu dilengkapi dengan teori antara (middle range 
theory) yang berhubungan dengan teori pemasaran politik, Bruce I. Newman (1999), Marshment (2001), 
dan Julukan Diri Rampersad (2208) dan McNally & Speak (2004). 

Teori aplikasi (applied theory) yang digunakan untuk kajian pustaka ini diperoleh dari teori 
pemasaran politik, dan citra kandidat, Nursal (2004), Hacker (2004), Kanuk (2004). 
Pemasaran Politik 

Beberapa ahli pemasaran menyatakan pengertian pemasaran politik (political marketing), seperti 
yang diuraikan dalam definisi sebagai berikut : 

The political marketing is the party or candidate’s use opinion research and environmental 
analysis to produce and promote a competitive offering which will help realise organisational 
aims and satisfy groups of electors in exchange for their votes. (Wring, 1999:101)  

 Dari definisi tersebut, Wring menjelaskan secara implisit bahwa untuk mendapatkan 
relasi/hubungan  dapat menggunakan pendekatan pemasaran melalui kepuasan pemilih (voter 
satisfaction). 
 Sedangkan Marshment, (2001:22), menyatakan sebagai berikut : 
 Political marketing is about political organisations adapting business marketing concepts and 
technigues to help them achieve their goals. 
 Marshment juga menyatakan bahwa pemasaran politik memperhatikan terhadap permintaan dari 
pasar politik dan perilaku politik dalam cakupan yang lebih luas, dan juga lebih komprehensif.  

Jika dilihat dari aktivitasnya, pemasaran  politik adalah  mengenai organisasi politik, (kandidat, 
partai politik, parlemen dan departemen pemerintah) mengadaptasi teknik-teknik (riset pasar dan desain 
produk)  dan konsep-konsep (keinginan untuk memuaskan permintaan pemilih) yang secara nyata 
digunakan dalam dunia bisnis untuk membantu mereka dalam mencapai tujuan (menang dalam pemilihan 
kepala daerah).     
Karakteristik Pemasaran Politik 

 Pemasaran politik dapat diaplikasikan dalam dua bagian, yaitu kampanye-kampanye pembuatan 
citra (image) dan kampanye-kampanye pemilihan umum. Keduanya jelas berhubungan satu dengan 
lainnya. Namun dalam kampanye pemilihan umum, jelas membutuhkan kampanye-kampanye yang dapat 
membentuk citra (image) baik bagi kandidat maupun partai politik. dan sebagainya.   

 



Konsep Pemasaran Politik 

Merupakan sebuah konsep yang dapat lebih fleksibel dalam menyentuh orang yang berhak 
memilih. Hal ini didasarkan pada orientasi pemilih dan memperhatikan kebutuhan dan keinginan, serta 
berusaha untuk mencapai tingkat kepuasan yang tinggi, dari penggunaan hak pilih tersebut. Hal ini 
berlawanan dengan orientasi yang berlandaskan “penggunaan ideologi” yang berasal dari konsep 
penjualan politik. Dalam perbandingannya konsep pemasaran politik bukan berarti tidak terpisahkan, 
seperti halnya konsep penjualan politik, tetapi konsep pemasaran politik ternyata menjadi lebih tepat 
untuk sebuah pendekatan pemungutan suara atau pendekatan kesejajaran derajat manusia (egalitarian).  

Perbedaan karakteristik secara konseptual ternyata berdampak pada alat-alat pemasaran yang 
digunakan. Sebuah konsep pemasaran politik tidak akan mudah menggunakan alat-alat promosi begitu 
pula upaya dalam melakukan propaganda sosial untuk berbagai kepentingan. Karena yang diperlukan 
sebuah  pendekatan pemasaran terpadu yaitu konsep bauran pemasaran yang merupakan bagian dari 
strategi manajemen pemasaran politik. Konsep tersebut digambarkan sebagai berikut : 

 

Starting point  Focus  Means    Ends 

Political market  voter needs integrated votes through 
   and wants marketing voter satisfaction 
 

Gambar.    The political marketing concept 
Sumber : Henneberg and Eghbalian, (2002:75), Kirchheimer’s Catch-all   

Party: A Reinterpretation in Marketing Terms, dalam The Idea    
of Political Marketing, Praeger   Publisher, Connecticut London 

 
 
 
 

Bauran Pemasaran Politik 

Dalam dunia bisnis, pemasaran adalah tugas utama perusahaan menghasilkan kepuasan 
pelanggan serta kesejahteraan konsumen dalam jangka panjang sebagai kunci untuk memperoleh profit. 
Sedangkan dalam pasar politik, organisasi harus juga menghasilkan kepuasan pemilih mereka serta 
kesejahteraan masyarakat pada umumnya untuk memperoleh simpati secara berkesinambungan dan juga 
mempertahankan citra baik kandidat yang telah mereka pilih dan citra partai politik tersebut. Walaupun 
terdapat persamaan tujuan pada kedua jenis pasar tersebut diperlukan strategi pemasaran yang berbeda 
untuk masing-masing jenis pasar. Perbedaan strategi pasar tersebut dipengaruhi oleh ciri-ciri dasar yang 
berbeda dari jenis produk/jasa yang ditawarkan. Karena itu strategi dan taktik yang digunakan dalam 
pemasaran suatu produk berupa barang kerap kali tidak diterapkan begitu saja dalam pemasaran politik. 

Dalam memasarkan produk diperlukan suatu bauran pemasaran (marketing mix) dengan merancang dan 
menentukan product, promotion, place, dan price (4P). Menurut  Wring (2002:175), bauran pemasaran 
politik terdiri dari 4P dan beberapa dimensi,  product (party image, leader image, manifest); promotion 
(advertising, broadcasts, P.R, direct mail); place (local work) canvassing, leader tour); price (economic, 
psychological, national).  

Strategi Pemasaran Politik (Political Marketing Strategies) 

Ada pendapat yang menyatakan bahwa politisi saat ini semakin banyak yang menggunakan cara 
dengan mempromosikan citra mereka melalui media masa selama masa kampanye. 

Pemasaran dalam berbagai bentuk merupakan bagian yang paling nyata dari sebuah kampanye 
pemasaran politik. Strategi pemasaran menurut Newman (2000:175), terdiri tiga unsur yaitu 



segmentation, targeting dan positioning. Elemen dari strategi pemasaran politik tersebut, jika dilihat dari 
unsurnya yaitu  segmen pemilih dalam area pemilihan meliputi usia kelompok, pendapatan, pendidikan, 
etnis, dan ideologi pemilih. Sedangkan dari unsur pemosisian yaitu membandingkan citra kandidat 
dengan citra kandidat pesaing, antara lain membangun sebuah citra yang enerjik, citra yang melayani 
pemilih, tanggap terhadap isu-isu, mudah ditemui dan bersahabat.    
Julukan Diri / Personal Branding   

Menurut Rampersad  yang dimaksud personal branding organic, holistic dan otentik adalah 
merek pribadi yang selaras dengan impian, tujuan hidup, nilai, gairah, kompetensi, keunikan, keunggulan, 
spesialisasi, karakteristik dan segala sesuatu yang suka anda lakukan. 

Julukan diri terdiri dari integritas, konsistensi, spesialisasi, otoritas, keberbedaan, relevan, 
visibilitas, persistensi, goodwill, dan kinerja.  

Adapun Wasesa mengatakan bahwa Julukan diri adalah suatu proses ketika orang menggunakan 
dirinya atau karirnya sebagai merek (brand). Julukan diri tidak hanya untuk selebriti tetapi dimiliki setiap 
orang. Julukan diri adalah bagaimana kita memasarkan diri pada orang lain secara sistematis, karena itu 
sebagai brand, perlu ada strategi sehingga mereknya dikenal seperti yang diharapkan.  

Julukan diri merupakan seni untuk menarik dan menjaga persepsi publik secara aktif. Julukan diri 
dapat dibangun dari orang, nama, tanda, symbol atau desian yang dapat dijadikan pembeda dengan 
kompetitor. 
 Tujuan dari julukan diri adalah agar masyarakat luas semakin mengenal kandidat; menampilkan 
keunggulan kompetitif disbanding kandidat lain (pembeda); menciptakan citra yang diinginkan kandidat 
dalam benak pemilih; serta menunjukkan konsistensi kandidat dalam suatu bidang (kekhasan). 
Peristiwa Mutakhir / Current Events 

Menurut Newman dan Sheth dalam Nursal (2004:71), Current Events / peristiwa mutakhir  
adalah himpunan peristiwa, isu dan kebijakan yang berkembang menjelang dan selama kampanye. Secara 
umum, currents events dapat dibagi menjadi masalah domestik dan luar negeri. Untuk masalah domestik 
misalnya tingkat inflasi, prediksi ekonomi, gerakan separatis, kondisi social, ancaman keamanan, 
merajalelanya korupsi dan sebagainya. Untuk masalah luar negeri misalnya perang antara Negara-negara 
tetangga, invasi sebuah Negara ke Negara lainnya dan contoh lainnya yang mempunyai pengaruh baik 
langsung maupun tidak langsung kepada para pemilih.  
Pengertian Citra Kandidat Politik 

Menurut Mayerhofer, dalam Newman (1999), citra adalah gambaran-gambaran dan pembentukan 
daya khayal yang memiliki sebuah efek menyeluruh dan dipertimbangkan secara global dengan 
memperlihatkan tingkat kompleksitas tinggi, yang dapat diingat dengan baik dan kuat tetapi juga dapat 
dipengaruhi.  

Sedangkan menurut Feofanov dalam Newman (1999), menurut merupakan sebuah gambar dari 
sebuah tipe tertentu yang dibuat untuk tujuan tertentu, dengan cara membangkitkan suatu 
asoasiasi/anggapan, memberikan nilai-nilai tertentu (psikologi sosial, etika, dan hal yang berhubungan 
kepribadian). Hal ini akan membentuk sebuah persepsi secara emosional bagi pemilih. 

Menurut Kaid dan Chanslor dalam Hacker (2004:134), citra kandidat didefinisikan sebagai 
berikut : 

Candidate image is conceived as a combination of appreance dimensions and candidate 
characteristic relevant to job performance (honesty, ability, qualified and so on) as perceived by voters 
and interacting with the voter’s own characteristics and predispositions . 

Hal diatas menunjukkan bahwa citra kandidat terbentuk dari ukuran-ukuran penampilan dan 
karakteristik yang ada dari diri seseorang, yang dirasakan pemilih dan terjadinya interaksi karakteristik 
dan kecenderungan yang sama dari para pemilih dengan kandidat tersebut.  

Model citra seorang kandidat dibuat berdasarkan dimensi-dimensi yang kompleks, sehingga 
peneliti pemasaran politik menggunakan dimensi verbal untuk menarik gambaran-gambaran  dari pikiran 
para pemilih. Dalam hal ini digunakan atribut-atribut dan pernyataan-pernyataan yang digunakan untuk 
mengkonversi dimensi citra dari seorang kandidat, kedalam pernyataan verbal untuk penelitian pemasaran 
politik.  



Perilaku Konsumen 
Schiffman dan Kanuk (2007), mendefinisikan consumen behavior sebagai perilaku yang 

ditunjukkan dalam mencari, membeli, menggunakan, menilai dan menentukan produk, jasa dan gagasan. 
Blackwell, Miniard dan Engel, (2005:3), mendefinisikan consumer behavior,  As those activities 

people undertake when obtaining, consuming, and disposing of product and services. 
Peter dan Olson (2005:5), mendefiniskan consumer behavior sebagai the dynamic interaction of 

affect and cognition, behavior and the environment by which human beings conduct the exchange aspects 
of their lives.  
Proses Keputusan Memilih 

Kanuk (2004:677), menjelaskan bahwa dalam sudut pandang yang lebih mikro dalam proses 
pemenuhan kebutuhan individu proses konsumsi, pada dasarnya adalah bagaimana individu membuat 
keputusan untuk membelanjakan sumber daya yang tersedia untuk kepentingan yang diinginkan individu 
tersebut. 

Model kognitif yang disampaikan Kanuk (2004:254) juga menunjukkan hal yang sama, bahwa 
konsumen dipandang sebagai pemecah masalah yang berpikir / thinking problem solver. 

Nursal (2004:25), menjelaskan bahwa setiap individu dalam memutuskan sesuatu, pada umumnya 
di mulai dari kognitif seseorang. 

Peter & Olson (1994:4), menegaskan bahwa makna yang dihasilkan oleh interpretasi itu tergantung 
pada dan berinteraksi dengan pengetahuan, pengalaman dan keyakinan yang tertanam dalam benak orang 
yang melakukan interpretasi. 

Amirullah (2002:62), menggambarkan proses keputusan ini sebagai berikut. When a person has a 
choice between making a purchase and not making purchase, a choice between brand X and Y, or a 
choice of spending time doing A or B, that person is in a position to make a decision. Dalam hal ini dapat 
dikatakan bahwa ketika seorang memiliki pilihan antara membeli atai tidak membeli, memilih antara 
merek X dan Y, atau memilih membelanjakan barang A dan B maka orang tersebut dapat dikatakan 
dalam keadaan mengambil keputusan. 
Kerangka Pemikiran 

Adapun macam dan tujuan dari suatu kegiatan kampanye baik untuk partai politik maupun dari 
kegiatan kampanye calom kepala daerah memiliki upaya untuk mendorong terjadinya perubahan yang 
terkait dengan aspek pengetahuan (cognitif), sikap (affectif) dan perilaku (conatif). Ostergaard (2002), 
menyebut ketiga aspek terebut dengan 3A sebagai kependekan dari awareness, attitude dan action. 
Ketiganya saling terkait dan merupakan sasaran pengaruh (target of influence) yang mesti dicapai secara 
bertahap agar suatu kondisi perubahan dapat tercipta.(Gamma dan Widarwati,2008). 
Ada empat unsur bauran pemasaran politik menurut Wring (2002:175), yang dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
• Produk (product), dalam hal ini mencakup party image, leader image, manifest yaitu sesuatu produk 

dan jasa yang dapat ditawarkan kepada para calon pemilih. 
• Promosi (promotion) dalam hal ini mencakup advertising, broadcasts, P.R, direct mail yaitu cara 

bagaimana organisasi mengkomunikasikan produknya ke para calon pemilih. 
• Saluran distribusi (place) termasuk didalamnya local work, canvassing, leader tour yaitu cara 

bagaimana organisasi menyentuh para pemilih melalui berbagai kunjungan langsung ke para calon 
pemilih. 

• Harga (price)  dalam hal ini economic, psychological, national yaitu meliputi biaya semua biaya yang 
dikeluarkan organisasi politik selama periode kampanye. 

Hal ini dapat diartikan bahwa bauran pemasaran politik yang dilakukan suatu tim sukses kandidat 
kepala daerah, merupakan kegiatan-kegiatan pemasaran yang dapat mempengaruhi persepsi dari para 
pemilih, untuk menggunakan hak suara mereka agar memilih kandidat presiden tersebut. Dengan 
demikian semakin baik kinerja bauran pemasaran politik yang dirasakan oleh para pemilih, maka semakin 
baik pula persepsi para pemilih terhadap citra seorang kandidat. 



Seperti yang dikemukakan Hacker (2004), bahwa citra kandidat politik terbentuk dari para 
pemilih dan masyarakat yang berasal dari hubungan secara persona pemilih dan kepentingan sosial yang 
sama dengan kandidat kepala daerah tersebut. Dengan demikian jika segala sesuatu yang menyangkut 
aktivitas kandidat kepala daerah, seperti kejujuan, kualitas akar daerah, kekuatan dan kegairahan dari 
seorang kandidat, telah diasosiakan dengan baik oleh para pemilih, maka citra kandidat politik / kepala 
daerah tersebut akan dianggap / dipersepsikan baik oleh para pemilih. 

Nimmo dan Savage dalam Hacker (2004), menyimpulkan bahwa citra kandidat memberikan satu 
prediktor  terbaik pada perilaku pemilih. Nimmo dan Savage dalam Sheafer (2008), mengatakan bahwa 
citra dari seorang kandidat dipengaruhi berdasarkan evaluasi dari gaya komunikasi mereka dalam 
menambah peran politik mereka. Adapun Trent, Mongeau, Kendall, Kathleen, and Ronald dalam Hacker 
(2004), mengatakan bahwa pemilih merasakan sebuah kriteria yang ideal dengan cara mengevaluasi 
kandidat dalam sebuah kampanye. Begitupula Campbell (1983), meneliti hubungan antara citra kandidat 
dengan keinginan memilih, yang menyimpulkan bahwa keduanya berhubungan secara signifikan. 
Banducci, Thrasher, Rallings, and Karp (2003), mengatakan bahwa para pemilih dapat menggunakan 
cognitive shortcut sebagai sarana pengganti informasi yang mereka terima. Kennaher dan Chaffee (1981), 
mengatakan bahwa citra kandidat adalah sebuah faktor yang paling tidak akan menentukan hasil dalam 
pemilihan.  

Pemasaran politik dalam perkembangannya merupakan elemen yang sangat mempengaruhi 
sebuah citra, baik citra partai politik maupun citra kandidat, hal ini sesuai dengan pendapat dari Smith dan 
Sandeurs dalam Baines et al (2002),  bahwa, lebih strategis menggunakan teknik pemasaran dalam 
menetapkan target pasar  seperti keinginan dan kebutuhan, yang diperlukan dalam rangka membuat 
keputusan untuk memenuhi keinginan tersebut menjadi lebih efektif. Penggunaan perencanaan pemasaran 
dapat menjembatani kesenjangan antara apa yang pemilih inginkan baik dari pihak pemerintah, maupun 
penawaran dari kandidat serta dari partai politik. Begitupula  Baines et all (2002), mengatakan bahwa 
partai harus memastikan bahwa citra yang positif dipertahankan baik sebelum maupun sesudah masa 
pemilu. 

Peristiwa mutakhir / current event dalam kenyataannya sangat mempengaruhi keputusan memilih 
dari seseorang, Newman & Sheth dalam  Nursal (2004), mengatakan bahwa himpunan peristiwa, isu, dan 
kebijakan yang  berkembang menjelang dan selama kampanye mempunyai pengaruh baik secara langsung 
maupun tidak langsung kepada para pemilih. 

Citra kandidat juga dipengaruhi oleh faktor yang melekat pada diri kandidat tersebut yaitu 
personal branding / julukan diri, ini sesuai dengan pendapat    Lilleker dan Jackson  (2010), bahwa 
anggota parlemen yang menggunakan intonasi suara mereka yang melekat pada diri kandidat dalam 
berkomunikasi dapat meningkatkan citra mereka yang terbuka dan mudah untuk ditemui. Hal ini 
membuat merek politik relevan dengan masyarakat, untuk siapa mereka berbicara dan terlibat langsung 
dengan khalayak, sama saja dengan menyajikan sebuah citra bagi pemilih.   Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Rampersad (2008), mengatakan bahwa kerangka branding ini akan membantu orang untuk 
menciptakan merek pembentuk citra diri dan akan membantu memperkaya potensi  dan mengembangkan 
kepercayaan diri.  

Peristiwa mutakhir / current event,  menurut Newman dan Sheth dalam Nursal (2004), peristiwa 
mutakhir yang terdiri dari tingkat inflasi, prediksi ekonomi, gerakan separatis, ancaman keamanan, 
korupsi dan sebagainya mempunyai pengaruh baik langsung maupun tidak langsung  kepada pemilih. 
Begitu pula dengan, Little Et all, (2008), mengatakan bahwa  peristiwa mutakhir dapat memengaruhi 
secara kuat baik perempuan maupun laki-laki dalam proses pemilihan terhadap  calon pemimpin. 
Penistaan terhadap seorang trokoh atau partai akan melahirkan simpati pemilih untuk memberikan suara 
kepada tokoh atau partai tersebut, Pamungkas, (2009). 

Sebuah peristiwa yang menjadi perhatian sebagian masyarakat ternyata dapat  membuat atau 
membentuk suatu persepsi kepada seseorang tokoh atau organisasi tertentu, Nursal (2004).  Rundquist 
dalam Henneker (2004),  mendapatkan kesimpulan bahwa judul sebuah kampanye tentang kebijakan 



publik justru dapat mempengaruhi pilihan terhadap kandidat politik dibandingkan  informasi tentang 
korupsi. Zaller dalam penelitiannya mengatakan (1998),  bahwa evaluasi kinerja dari pemerintahan 
Clinton untuk isu tentang kemakmuran dan perdamaian memengaruhi secara kuat pada Clinton. Hal ini 
juga menunjukkan konsistensi mengenai kesimpulan diatas, bahwa kandidat yang sering muncul atau 
terlihat oleh publik dengan pengambilan kebijakan dan kinerja pekerjaannya yang baik, akan  lebih kuat 
dari pada informasi tentang skandal. 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka paradigma penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  
Paradigma Penelitian 

 

Hipotesis 

    Hipotesis 1: 
Bauran Pemasaran telah diterapkan di pilkada oleh tim sukses kandidat kepala daerah di Propinsi 
Jawa Barat sudah baik. 
Hipotesis 2: 
Peristiwa Mutakhir (Current Event) telah terjadi dalam pilkada di Jawa Barat sudah baik. 
Hipotesis 3. : 
 Julukan Diri (Personal Branding) telah diterapkan di pilkada oleh tim sukses kandidat kepala 
daerah di Propinsi Jawa Barat sudah baik. 
Hipotesis 4 : 
Citra Kandidat kepala daerah di Propinisi Jawa Barat sudah baik. 
Hipotesis 5 : 
Keputusan Memilih masyarakat dalam pemilukada di Propinsi Jawa Barat sudah baik.  

 Hipotesis 6 : 
      Terdapat hubungan yang erat antara bauran pemasaran politik dan    
      Peristiwa mutakhir pada pemilukada di Propinsi Jawa Barat 
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      Hipotesis 7 : 
      Terdapat hubungan yang erat antara bauran pemasaran politik dan    
      Julukan diri pada pemilukada di Propinsi Jawa Barat 
     Hipotesis 8 : 
      Terdapat hubungan yang erat antara peristiwa mutakhir dan  julukan diri 
      pada pemilukada di Propinsi Jawa Barat 

Hipotesis 9 :  
Bauran Politik, Peristiwa Mutakhir (Current Events) dan Julukan Diri (Personal Branding) 
berpengaruh terhadap Citra Kandidat. 
Hipotesis 10 : 
Bauran Politik, Peristiwa Mutakhir (Current Events) dan Julukan Diri (Personal Branding) 
berpengaruh terhadap Keputusan Memilih masyarakat. 
Hipotesis 11 : 
Citra Kandidat berpengaruh terhadap Keputusan Memilih masyarakat. 

 
III. Metode Penelitian 
 Berdasarkan dari tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan metode descriptive survey 
dan explanatory survey. Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode survei, yaitu metode 
pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. Kemudian dalam 
pelaksanaannya menggunakan wawancara dan penyebaran kuisioner yang diambil dari suatu sampel 
dalam populasi. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi 
tentang ciri-ciri variabel (bauran pemasaran politik, current events dan personal branding). Penelitian 
verifikatif adalah penelitian yang bertujuan untuk melihat pengaruh  variabel eksogen terhadap variabel 
endogen melalui analisis secara statistik untuk dimbil suatu kesimpulan. Tipe investigasi dalam penelitian 
adalah kausalitas, yaitu untuk menguji variabel bebas (independen) terhadap variabel tidak bebas 
(dependen). Sedangkan untuk unit analisis dalam penelitian ini adalah masyarakat yang telah 
menggunakan hak pilihnya pada, kabupaten Cirebon, Kuningan, Indramayu, Bandung, Sumedang, 
Tasikmalaya, Garut, Cianjur, Sukabumi, Bogor, Karawang, Kota Depok, Kota Bekasi, dan Kota 
Bandung. Rentang waktu untuk penelitian adalah crosssectional,  yaitu informasi dari sebagian populasi 
(sampel responden) dikumpulkan langsung ditempat kejadian secara empiris waktu (waktu 1-2 bulan), 
dengan tujuan untuk mengetahui pendapat sebagian populasi terhadap objek yang sedang diteliti.  

Pada objek penelitian telah diungkapkan, bahwa pokok masalah yang diteliti adalah yang bersumber 
pada hal-hal berikut yaitu Bauran Pemasaran Politik, Peristiwa Terkini dan Personal Branding sebagai 
variabel independen utama, Citra Kandidat Politik sebagai variabel antara, sedangkan variabel 
dependennya adalah Keputusan Memilih para Pemilih. Konsep-konsep  tersebut diukur dengan aras 
pengukuran interval 
Pengumpulan Data Dan Analisis Data 
 Penelitian ini meliputi 35 parameter yang akan ditaksir, maka dengan menggunakan  
perbandingan sebesar 10 responden untuk 1 parameter melalui penghitungan tersebut diperoleh jumlah 
sampel sebesar 350 unit sampel. Untuk menghindari kekurangan data dalam pengolahan akibat data yang 
tidak valid, maka jumlah sampel yang digunakan akan diperluas menjadi 400 responden. Diketahui 
ukuran populasi 20.763.931 orang (KPU kabupaten Cirebon, Kuningan, Indramayu, Bandung, Sumedang, 
Tasikmalaya, Garut, Cianjur, Sukabumi, Bogor, Karawang, Kota Depok, Kota Bekasi, dan Kota 
Bandung).  Dalam mengumpulkan data diperlukan berbagi teknik pengumpulan data. Dalam 
penelitian ini digunakan kombinasi dalam teknik pengumpulan data yang terdiri dari wawancara, 
kuesioner, observasi . 
Penelitian ini menggunakan alat analisis SEM (structural equation modelling) , karena dalam pendekatan 
formulasi ini terintegrasi beberapa analisis factor, model struktur dari analisis path, yang dapat dilakukan 



tiga kegiatan secara serempak yaitu uji validitas dan reliabilitas instrument (setara dengan analisis faktor 
konfirmatori), pengujian model hubungan antar variabel laten (setara dengan analisis jalur), dan 
mendapatkan model yang bermanfaat untuk prakiraan yang setara dengan model struktural dan regresi 
(Solimun, 2002:72). Hubungan variabel indikator dengan variabel lainnya merupakan persamaan 
pengukuran, sedangkan  hubungan variabel laten dikenal sebagai persamaan struktural. 

IV. Hasil Analisis 

Uji Validitas Dan Reliabilitas 
Dalam penelitian ini, teknik uji validitas yang digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien korelasi 
Product Moment dari Pearson (Sugiyono, 2010;115). 
Bauran pemasaran politik, peristiwa mutakhir, dan julukan diri diukur dengan masing-masing 
menggunakan 11, 11 dan 5 item pertanyaan. Hasil dari perhitungan koefisien beserta uji signifikansinya  
semua  pertanyaan yang digunakan dengan mengambil perbandingan rhitung lebih besar dari rtabel untuk 
tingkat keyakinan (α) 0,05 dan derajat kebebasan (db) adalah 60 yaitu 0,250. Hasil pengujian validitas 
pernyataan variabel bauran pemasaran politik,  menunjukkan hasil seluruh pernyataan yang digunakan 
signifikan untuk mengukur variabel bauran pemasaran politik, peristiwa mutakhir dan julukan diri 
memiliki nilai diatas 0,250. Adapun untuk reliabilitasnya, hasil pengujian reliabilitas untuk variabel 
pemasaran politik, peristiwa mutakhir dan julukan diri dengan menggunakan metoda belah dua split half 
diperoleh rhitung lebih besar dari rtabel. Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat dinyatakan bahwa 
semua indikator dari masing-masing variabel  diatas 0,600 dengan demikan dinyatakan signifikan dan 
reliabel. Oleh karena itu, semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid dan reliabel. 
Uji Hipotesis 
Hubungan Bauran Pemasaran Politik dengan Peristiwa Mutakhir  
 Berikut ini membahas tentang pengujian hipotesis keenam yakni tentang hubungan bauran 
pemasaran politik (ξ1) dengan peristiwa mutakhir (ξ2). Analisis pengujian hipotesis ini dilakukan dengan 
menggunakan LISREL 8.30. Hasil pengolahan data untuk pengujian hipotesis ini disajikan pada Tabel 
dibawah ini.  
Tabel. Hubungan Bauran Pemasaran Politik dengan Peristiwa Mutakhir 

No. Variabel Bauran Pemasaran 
Politik 

Peristiwa 
Mutakhir 

1. Bauran Pemasaran Politik (ξ1) - 0,0489 

2. Peristiwa Mutakhir (ξ2) 0,0489 - 

Sumber: Data Diolah dari Hasil Penelitian. 

 Dari Tabel diatas, terlihat bahwa bauran pemasaran politik memiliki hubungan yang signifikan 
dengan orientasi konsumen. Hasil uji ini membuktikan bahwa antara bauran pemasaran politik dan 
peristiwa mutakhir memiliki hubungan yang cukup signifikan.  Besarnya nilai korelasi tersebut adalah 
4,89 %.  
 Bila dilihat dari nilai hubungan tersebut, dapat dikatakan bahwa  hubungan antara bauran 
pemasaran politik dan peristiwa mutakhir pada pemilukada di Propinsi Jawa Barat sangat lemah. Namun 
hubungan tersebut mencerminkan bahwa pengelolaan bauran pemasaran politik pada pemilukada di 
propinsi Jawa Barat dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat pemilih pada peristiwa mutakhir. 
   Hal ini terbukti dari pengujian hipotesis keenam dari penelitian ini yang membuktikan bahwa 
bauran pemasaran politik memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kejadian suatu 
peristiwa mutakhir. Dengan demikian hasil penelitian ini telah menjawab tujuan penelitian keenam dari 



penelitian ini yaitu bahwa bauran pemasaran politik mempunyai hubungan dengan kejadian suatu 
peristiwa mutakhir pada pemilukada di Propinsi Jawa Barat. 
 Dari berbagai kajian yang dilakukan dari hasil penelitian dan pernyataan pakar yang 
dikemukakan di atas, hal tersebut semakin memperkuat hasil penelitian yang penulis lakukan pada 
pemilukada  di Propinsi Jawa Barat yang membuktikan bahwa bauran pemasaran politik memiliki 
hubungan yang erat dan signifikan dengan peristiwa mutakhir. Keeratan hubungan tersebut adalah sebesar 
4,897%. Hasil ini menyatakan bahwa produk politik, promosi politik, distribusi politik dan harga politik 
memiliki hubungan yang cukup dalam suatu peristiwa mutakhir.  
Hubungan Bauran Pemasaran Politik dengan Julukan Diri  
 Uraian berikut ini membahas tentang pengujian hipotesis ketujuh yakni tentang hubungan bauran 
pemasaran politik (ξ1) dengan julukan diri (ξ3). Analisis pengujian hipotesis ini dilakukan dengan 
menggunakan LISREL 8.30. Hasil pengolahan data untuk pengujian hipotesis ini disajikan pada Tabel 
dibawah ini.  
Tabel. Hubungan Bauran Pemasaran Politik dengan Julukan Diri 

No. Variabel Bauran Pemasaran 
Politik 

Julukan Diri 

1. Bauran Pemasaran Politik (ξ1) - 0,6359 

2. Julukan Diri (ξ3) 0,6359 - 

Sumber: Data Diolah dari Hasil Penelitian. 

 Dari Tabel diatas, terlihat bahwa bauran pemasaran politik memiliki hubungan yang signifikan 
dengan julukan diri. Hasil uji ini membuktikan bahwa antara bauran pemasaran politik dan julukan diri 
memiliki hubungan yang signifikan.  Besarnya nilai korelasi tersebut adalah 63,59 %.  
 Bila dilihat dari nilai hubungan tersebut, dapat dikatakan bahwa  hubungan antara bauran 
pemasaran politik dan julukan diri pada pemilukada di Propinsi Jawa Barat cukup kuat. Dengan demikian 
hubungan tersebut mencerminkan bahwa pengelolaan bauran pemasaran politik pada pemilukada di 
propinsi Jawa Barat dapat meningkatkan julukan diri kandidat kepala daerah dihadapan masyarakat 
pemilih dalam pemilukada. 
Julukan diri dalam prakteknya dilapangan perlu mendapatkan bantuan atau liputan dari sebuah program 
pemasaran yang  dilakukan untuk menyebarkan luaskan julukan diri itu sendiri. Wasesa, 2011,  
mengatakan bahwa julukan diri perlu dikemas sedemikian rupa agar konsisten dan berkesinambungan. 
Julukan diri akan efektif ketika pesan didefinisikan dengan jelas dan secara tepat mencerminkan 
karakteristik yang ingin ditampilkan kandidat kepada kelompok sasaran. 

 Hal ini terbukti dari pengujian hipotesis ketujuh  dari penelitian ini yang membuktikan bahwa 
bauran pemasaran politik memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap julukan diri. 
Dengan demikian hasil penelitian ini telah menjawab tujuan penelitian ketujuh dari penelitian ini 
yaitu bahwa bauran pemasaran politik mempunyai hubungan dengan julukan diri pada pemilukada di 
Propinsi Jawa Barat. 

 Dari berbagai kajian yang dilakukan dari hasil penelitian dan pernyataan pakar yang 
dikemukakan di atas, hal tersebut semakin memperkuat hasil penelitian yang penulis lakukan pada 
pemilukada  di Propinsi Jawa Barat yang membuktikan bahwa bauran pemasaran politik memiliki 
hubungan yang erat dan signifikan dengan julukan diri. Keeratan hubungan tersebut adalah sebesar 
63,59%. Hasil ini menyatakan bahwa produk politik, promosi politik, distribusi politik dan harga politik 
memiliki hubungan yang cukup pada julukan diri.  
Hubungan Peristiwa Mutakhir dengan Julukan Diri  
 Uraian berikut ini membahas tentang pengujian hipotesis kedelapan yakni tentang hubungan  
peristiwa mutakhir (ξ2) dengan julukan diri (ξ3). Analisis pengujian hipotesis ini dilakukan dengan 



menggunakan LISREL 8.30. Hasil pengolahan data untuk pengujian hipotesis ini disajikan pada Tabel 
dibawah ini.  
 
Tabel. Hubungan Peristiwa Mutakhir  dengan Julukan Diri 

No. Variabel Peristiwa Mutakhir Julukan Diri 

1. Peristiwa Mutakhir (ξ2) - -0,0317 

2. Julukan Diri (ξ3) -0,0317 - 

Sumber: Data Diolah dari Hasil Penelitian. 

 Dari Tabel diatas terlihat bahwa peristiwa mutakhir tidak memiliki hubungan yang signifikan 
dengan julukan diri. Hasil uji ini membuktikan bahwa antara peristiwa mutakhir dan julukan diri tidak 
memiliki hubungan yang signifikan.  Besarnya nilai korelasi tersebut adalah -0,0317 %.  
 Bila dilihat dari nilai hubungan tersebut, dapat dikatakan bahwa  hubungan antara peristiwa 
mutakhir dan julukan diri pada pemilukada di Propinsi Jawa Barat sangat lemah dan tidak searah. 
Hubungan tersebut menunjukkan bahwa peristiwa mutakhir pada pemilukada di propinsi Jawa Barat tidak 
memiliki kaitan pada julukan diri kandidat kepala daerah dihadapan masyarakat pemilih. 
Pengaruh Bauran Pemasaran Politik, Peristiwa Mutakhir dan Julukan Diri  Terhadap  Citra 
Kandidat 
 Pengujian hipotesis kesembilan  yaitu pengaruh bauran pemasaran politik (ξ1), peristiwa mutakhir 
(ξ2) dan julukan diri (ξ3) terhadap citra kandidat (η1) baik secara parsial maupun secara simultan 
dilakukan dengan bantuan program LISREL 8.30. Hasil kalkulasi secara statistik yang menunjukan 
besarnya pengaruh antar variabel tersebut disajikan pada Tabel Pengaruh   Bauran Pemasaran  Politik  
Peristiwa Mutahir  dan Julukan Diri  Terhadap  Citra Kandidat terlihat bahwa koefisien jalur variabel 
bauran pemasaran politik (ξ1), peristiwa mutakhir (ξ2) dan julukan diri memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap citra kandidat (η1). Hal ini mengandung makna bahwa bauran pemasaran politik (ξ1), 
peristiwa mutakhir (ξ2) dan julukan diri (ξ3) baik secara simultan maupun secara partial pada tingkat 
keyakinan (α) 5 % berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas pelayanan. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai koefisien jalur dua variabel tersebut yang memperlihatkan bahwa nilai thitung untuk dua jalur adalah 
2,912 dan 7,844. Dua dari tiga nilai koefisien jalur ini memiliki nilai yang lebih besar pada tingkat 
keyakinan yang digunakan, dengan nilai ttabel  yakni sebesar 1,96.  Adapun thitung  untuk bauran pemasaran 
politik     -0,0861; memiliki nilai yang lebih kecil dari ttabel sehingga tidak signifikan. 
Tabel.  Pengaruh   Bauran Pemasaran  Politik  Peristiwa Mutahir  dan  Julukan Diri  Terhadap  
Citra Kandidat 

No. Variabel Koefisien 
Jalur 

Standar 
Error 

Nilai thit Hasil 
Uji (α) 

R2 

1. Bauran 
Pemasaran 
Politik (ξ1) 

 

-0,0055 

 

0,0644 

 

-0,0861 

 

TS 

 

 

0,7699 2. Peristiwa 
Mutakhir (ξ2) 

 

0,1357 

 

0,0465 

 

2,9125 

 

S 

3 Julukan Diri (ξ3) 0,8748 0,111 7,8444 S  

Sumber: Data Diolah dari Hasil Penelitian. 



  Secara simultan, besarnya pengaruh variabel bauran pemasaran politik (ξ1), peristiwa mutakhir 
(ξ2) dan julukan diri (ξ3) terhadap citra kandidat (η1) adalah sebesar 76,69%. Sisanya sebesar 23,31% 
disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 Secara parsial, variabel bauran pemasaran politik (ξ1), tidak memiliki pengaruh terhadap citra 
kandidat (η1) yaitu sebesar -0,0055, adapun untuk  peristiwa mutakhir (ξ2), dan julukan diri (ξ3) memiliki 
pengaruh terhadap citra kandidat (η1) masing-masing sebesar 0,1357  dan 0,8748. Dari hasil pengolahan 
data ini terlihat bahwa variabel bauran pemasaran politik (ξ1) tidak memiliki pengaruh terhadap citra 
kandidat (η1). Adapun untuk  variabel julukan diri (ξ3) memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan 
dengan variabel peristiwa mutakhir (ξ2).  
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kesembilan ini, membuktikan bahwa variabel bauran 
pemasaran politik (ξ1), variabel peristiwa mutakhir (ξ2) dan variabel julukan diri (ξ3) secara simultan 
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas pelayanan (η1) dengan besar pengaruhnya adalah 76,99%. 
Hal ini menunjukkan bahwa 76,99% citra kandidat kepala daerah di propinsi Jawa Barat ditentukan oleh 
peristiwa mutakhir dan julukan diri. Sisanya sebesar 23,01% disebabkan oleh faktor-faktor  lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini.  
Pengaruh Bauran Pemasaran Politik, Peristiwa Mutakhir dan, Julukan Diri Terhadap  Keputusan 
Memilih  

Pengujian hipotesis kesepuluh dilakukan guna mengungkap pengaruh variabel kinerja bauran 
pemasaran politik (ξ1), peristiwa mutakhir (ξ2) dan julukan diri (ξ3) terhadap keputusan memilih (η2). 
Hasil analisis statistik yang memperlihatkan besarnya pengaruh antar variabel tersebut ditunjukkan pada 
Tabel dibawh ini.  
Tabel. Besarnya    Pengaruh    Bauran Pemasaran   Politik   Peristiwa Mutakhir dan   Julukan Diri 
Terhadap  Keputusan Memilih 

 
No. 

 

Variabel 

Koefisien 
Jalur 

Standar 
Error 

Nilai thit Hasil 
Uji (α) 

 

R2 

1. Bauran 
Pemasaran 
Politik (ξ1) 

 

0,0890 

 

0,0664 

 

1,3390 

 

TS 

 

 

0,7225 2. Peristiwa 
Mutakhir (ξ2) 

 

-0,2160 

 

0,0552 

 

-3,9093 

 

S 

3 Julukan Diri (ξ3) 0,2887 0,1361 2,1208 S  

  Sumber: Data diolah dari hasil penelitian.  

Berdasarkan Tabel diatas, terlihat bahwa kinerja bauran pemasaran politik, peristiwa mutakhir 
dan julukan diri menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan memilih. Hal tersebut 
mengandung makna bahwa variabel kinerja bauran pemasaran politik (ξ1), peristiwa mutakhir(ξ2) dan 
julukan diri (ξ3) baik secara simultan pada tingkat keyakinan 5% berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan memilih (η2), namun secara parsial tidak berpengaruh untuk variabel bauran pemasaran politik. 
Signifikansi pada kedua jalurnya memperlihatkan nilai thitung untuk masing-masing adalah   -3,9093 dan 
2,1208. Dalam hal mana nilai thitung  dari kedua jalur tersebut lebih besar dari nilai thitung  yakni 1,96.  

Secara simultan, besarnya pengaruh variabel bauran pemasaran politik (ξ1), peristiwa mutakhir 
(ξ2)  dan  julukan diri (ξ3) terhadap keputusan memilih (η2) adalah sebesar 72,25%. Sisanya sebesar 
27,75% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Secara parsial pengaruh 



variabel peritiwa mutakhir (ξ2) dan julukan diri (ξ3) terhadap keputusan memilih (η2) masing-masing 
adalah sebesar -0,2160 dan 0,2887. Besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung dari kedua variabel 
dapat dilihat pada tabel dibawah. 
Tabel.  Pengaruh Bauran Pemasaran Politik, Peristiwa Mutakhir, dan Julukan Diri Terhadap  
Keputusan Memilih  

 

No. 

 

Variabel 

Pengaruh 

Langsung Tidak Langsung Total 

1. Bauran Pemasaran 
Politik (ξ1) 

 

0,0890 

 

-0,0028 

 

0,08617 

2. Peristiwa Mutakhir 
(ξ2) 

 

-0,2160 

 

0,0698 

 

-0,1461 

3 Julukan Diri (ξ2) 0,2887 0,4503 0.7390 

Sumber: Data diolah dari hasil penelitian 
Dari tabel diatas terlihat bahwa pengaruh variabel bauran pemasaran politik (ξ1) terhadap 

keputusan memilih (η2) secara langsung adalah sebesar 0,0890 atau 8,90%, dan pengaruh tidak langsung 
melalui citra kandidat adalah 0,00283. Dengan demikian, total pengaruh variabel bauran pemasaran 
politik terhadap keputusan memilih  melalui citra kandidat adalah sebesar 0,0861 atau 8,61%. Untuk 
pengaruh variabel peristiwa mutakhir (ξ2) terhadap keputusan memilih (η2) adalah sebesar minus (-) 
0,2160 atau sebesar minus (-) 21,60%. Namun pengaruh tidak langsungnya melalui variabel citra kandidat 
adalah sebesar 0,0698. Dengan demikian pengaruh total dari variabel peristiwa mutakhir terhadap 
keputusan memilih adalah sebesar minus (–) 0,1461. Adapun pengaruh variabel julukan diri (ξ3), terhadap 
keputusan memilih (η2) adalah sebesar 0,2887 atau sebesar  28,87%, dan pengaruh tidak langsungnya 
melalui variabel citra kandidat adalah sebesar 0,4503. Dengan demikian pengaruh total dari variabel 
julukan diri terhadap keputusan memilih adalah sebesar 0,7390. Dengan demikian baik secara langsung 
maupun tidak langsung variabel julukan diri memberikan pengaruh lebih besar terhadap keputusan 
memilih dibandingkan variabel bauran pemasaran politik dan peristiwa mutakhir.  

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan LISREL 8.30 dihasilkan 
pengaruh ketiga variabel secara simultan signifikan terhadap keputusan memilih akan tetapi secara parsial 
variabel peristiwa mutakhir memiliki pengaruh negatif yang sangat kecil terhadap keputusan memilih. 
Hal ini mengandung makna meskipun peristiwa mutakhir terjadi menjelang dan selama  pemilukada 
namun tidak akan berpengaruh pada peningkatan keputusan memilih.  

Dengan kata lain, bila terjadi suatu peristiwa mutakhir menjelang dan selama pemilihan umum 
kepala daerah maka kejadian tersebut tidak akan mendorong naiknya keputusan memilih. Dengan kata 
lain, meskipun kejadian peristiwa mutakhir yang terjadi pada saat menjelang dan selama pemilihan umum 
pada masyarakat pemilih namun hal tersebut tidak akan berpengaruh terhadap keputusan memilih. Hal ini 
dikarenakan sifat dan rekaman kejadian atau peristiwa masa lalu dari pemilih dalam memutuskan untuk 
memilih kandidat kepala daerah dan wakil kepala daerah. Dalam hal mana, pemilih akan menentukan 
pilihannya untuk memilih kandidat kepala daerah dan wakilnya adalah karena suatu persepsi atau 
pandangan yang sudah terbentuk sebelum menjelang dan selama pemilihan umum kepala daerah dan 
wakil kepala daerah.  

Peran pemasaran politik  dari sisi aktivitasnya adalah mengenai organisasi politik, (kandidat, 
partai politik, parlemen dan departemen pemerintah) mengadaptasi teknik-teknik (riset pasar dan desain 
produk)  dan konsep-konsep (keinginan untuk memuaskan permintaan pemilih) yang secara nyata 
digunakan dalam dunia bisnis untuk membantu mereka dalam mencapai tujuan (menang dalam pemilihan 



kepala daerah, presiden dan legislatif.  Namun pada pemilihan umum kepala daerah di propinsi Jawa 
Barat, kinerjanya tidak begitu signifikan. Hal ini dikarenakan uniknya karakteristik masyarakat pemilih 
dalam pemilihan umum kepala daerah.  Di mana kegiatan bauran pemasaran tidak mudah untuk 
distandarkan dan juga keterbatasan pengetahuan pemilih untuk memahami proses politik yang dilakukan 
oleh tim sukses kandidat kepala daerah serta kesadaran akan pentingnya dari pemilihan umum kepala 
daerah. Menurut Wasesa, (2011), sekalipun pesan politik kita masuk ke media cetak unggulan, belum 
tentu dibaca oleh target audience setuju dengan pean kita yang disampaikan oleh media, dan sekalipun 
target audience setuju belum berarti perilaku pemilih mereka akan langsung berubah dan memilih kita.  
Hal inilah yang sangat mendasari bahwa kinerja bauran pemasaran politik pada masyarakat belum 
berpengaruh secara positif terhadap keputusan memilih, khususnya pemilihan umum kepala daerah di 
propinsi Jawa Barat.  

Berdasarkan analisa data yang dilakukan terbukti dapat menjawab tujuan penelitian dan hipotesis 
penelitian kesepuluh. Dalam hal ini, berdasarkan analisa data terbukti bahwa peristiwa mutakhir dan 
julukan diri memiliki pengaruh terhadap keputusan memilih pada pemilihan umum kepala daerah, namun 
untuk bauran pemasaran politik tidak memiliki pengaruh yang signifikan, sedangkan untuk variabel 
peristiwa mutakhir memiliki pengaruh negatif.   
 Dari berbagai kajian yang dilakukan dari hasil penelitian dan pernyataan  pakar yang 
dikemukakan di atas, hal tersebut semakin memperkuat hasil penelitian yang penulis lakukan pada 
pemilihan umum kepla daerah di Propinsi Jawa Barat yang membuktikan bahwa peristiwa mutakhir dan 
julukan diri memiliki pengaruh dan signifikan terhadap keputusan memilih. Pengaruh ketiga variabel ini 
terhadap keputusan memilih secara simultan adalah sebesar 0,7255% dan sisanya sebesar 0,2745% 
disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Secara parsial, peristiwa mutakhir dan 
julukan diri memiliki pengaruh terhadap keputusan memilih masing-masing sebesar minus     (-) 21,60% 
dan  28,87%. Hal ini menunjukkan bahwa julukan diri memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 
keputusan memilih dibanding dengan variabel peristiwa mutakhir.  
Besarnya Pengaruh Citra Kandidat Terhadap Keputusan Memilih 

Guna melihat pengaruh citra kandidat (η1) terhadap keputusan memilih (η2) yang merupakan 
hipótesis kesebelas dalam penelitian ini dapat disajikan pada tabel dibawah ini.  
Tabel.  Besarnya Pengaruh Citra Kandidat Terhadap Keputusan Memilih 

 
No. 

 
Variabel 

Koefisien 
Jalur 

Standar 
Error 

 
Nilai thit 

Hasil 
Uji (α) 

1. Kualitas Pelayanan 0,5148 0,1393 3,6959 S 
     Sumber: Data diolah dari hasil penelitian. 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa kinerja citra kandidat dalam pemilukada di propinsi Jawa 
Barat pada taraf keyakinan 5% berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan memilih. Signifikansi 
nilai koefisien variabel ini tersirat dari lebih besarnya nilai  thitung  yaitu 3,695 dibandingkan dengan nilai  
ttabel yaitu 1,96.  

Dari analisa yang dilakukan terlihat bahwa kinerja citra kandidat pada pemilukada di Propinsi 
Jawa Barat memiliki pengaruh terhadap keputusan memilih sebesar 0,5148 atau 51,48%. Hal ini 
mengandung makna bahwa secara langsung penilaian masyarakat pada citra kandidat berpengaruh 
terhadap keputusan memilih. Hasil ini menunjukkan bahwa citra kandidat merupakan salah faktor 
penentu tentang besar kecilnya keputusan memilih dalam pemilukada.  
V. Pembahasan 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap kinerja bauran pemasaran politik, peristiwa mutakhir, julukan 
diri, citra kandidat dan keputusan memilih yang dilaksanakan pada pemilukada di Propinsi Jawa Barat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut, pertama, Kinerja bauran pemasaran politik berdasarkan persepsi 
pemilih dinilai sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat melalui indikator-indikator yang membentuknya. 
Kinerja terbaik disumbangkan oleh citra partai politik pendukung, penggalangan suara dan pertimbangan 
resiko ekonomi di masa yang akan datang. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga indikator tersebut 



merupakan hal yang penting dari variabel bauran pemasaran politik dalam membentuk keputusan 
memilih. Kedua, Peristiwa mutakhir berdasarkan persepsi masyarakat pemilih dinilai sudah cukup baik. 
Kinerja terbaik diberikan oleh indikator adanya isu-isu keadaan ekonomi saat itu dalam pemilukada. Hal 
ini menunjukkan bahwa indikator tersebut sebagai hal yang sangat penting dalam membangun keputusan 
memilih. Ketiga, Julukan diri persepsi pemilih dinilai sudah baik. Hal ini dapat dilihat melalui indikator-
indikator yang membentuknya. Kinerja terbaik disumbangkan oleh kemauan baik dari kandidat politik 
dan orisinalitas pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa kedua indikator tersebut merupakan hal yang penting 
dari variabel julukan diri dalam membentuk keputusan memilih. Keempat, Citra kandidat berdasarkan 
persepsi pemilih dinilai sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat melalui indikator-indikator yang 
membentuknya. Kinerja terbaik disumbangkan oleh terpenuhinya persyaratan, kecerdasan, keberhasilan, 
keramahan, ketenangan kekuatan mental, dan keaktifan kandidat politik. Hal ini menunjukkan bahwa 
keenam indikator tersebut merupakan hal yang penting dari variabel citra kandidat dalam membentuk 
keputusan memilih. Kelima, Dari segi keputusan memilih ditemukan bahwa secara rata-rata nilai 
keputusan memilih  telah mencapai katagori baik. Hal ini dapat dilihat dari indikator-indikator yang 
membentuknya. Kinerja terbaik disumbangkan oleh indikator tindakan untuk memilih kandidat. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketiga indikator tersebut merupakan hal yang penting dalam mendorong keputusan 
memilih. Keenam, Terdapat hubungan yang sangat lemah antara bauran pemasaran politik dan peristiwa 
mutakhir pada pemilukada di propinsi Jawa Barat. Hal ini mengandung makna bahwa bauran pemasaran 
politik dan peristiwa mutakhir bukanlah merupakan dua unsur yang saling terkait dalam mendukung 
pembentukkan keputusan memilih pada pemilukada di propinsi Jawa Barat. Ketujuh, Terdapat hubungan 
yang cukup kuat antara bauran pemasaran politik dan julukan diri pada pemilukada di propinsi Jawa 
Barat. Hal ini mengandung makna bahwa bauran pemasaran politik dan julukan diri merupakan dua unsur 
yang saling terkait dalam mendukung pembentukkan keputusan memilih pada pemilukada di propinsi 
Jawa Barat. Kedelapan, Hubungan peristiwa mutakhir dan julukan diri tidak signifikan pada pemilukada 
di propinsi Jawa Barat. Hal ini mengandung makna bahwa peristiwa mutakhir dan julukan diri bukanlah 
merupakan dua unsur yang saling terkait dalam mendukung pembentukkan keputusan memilih pada 
pemilukada di propinsi Jawa Barat. Kesembilan, Pengaruh kinerja baruan pemasaran politik, peristiwa 
mutakhir  dan julukan diri baik secara simultan terhadap citra kandidat adalah cukup signifikan, namun 
secara parsial bauran pemasaran tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa citra kandidat ditentukan 
oleh kejadian peristiwa mutakhir dan juga julukan diri.   
Kesepuluh, Pengaruh kinerja baruan pemasaran politik, peristiwa mutakhir  dan julukan diri baik secara 
simultan terhadap keputusan memilih  adalah signifikan, namun untuk parsial bauran pemasaran politik 
tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan memilih ditentukan oleh kejadian peristiwa 
mutakhir dan juga julukan diri.  Untuk mendorong masyarakat dalam membuat keputusan memilih yaitu 
dengan memanfaatkan peristiwa mutakhir dengan cara mengolah isu-isu ekonomi dan sosial yang sedang 
terjadi dan juga mengkomunikasikan kepada pemilih tentang niat baik secara sungguh-sungguh dari 
kandidat kepala daerah untuk membangun daerahnya. Kesebelas, Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara citra kandidat dan keputusan memilih dalam pemilukada di propinsi Jawa Barat. Hal ini berarti 
bahwa mengkomunikasikan kepada pemilih tentang tingkat keaktifan dari kandidat kepala daerah yang 
ada selama ini, ditunjang keramahan dan semangat juang yang memadai memiliki dampak dalam 
membentuk keputusan memilih.  
Saran - Saran 
 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian maka dapat diajukan beberapa saran 
sebagai berikut, pertama, berdasarkan karakteristik responden pada penelitian ini, terlihat bahwa 
mayoritas responden cenderung berada level kelas menengah ke bawah. Hal ini mengindikasikan bahwa 
pemilih cenderung melakukan keputusan memilih didorong berdasarkan faktor emosional. Kondisi ini 
tentunya berdampak pada hasil pemilukada yang kurang berkualitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
penelusuran dan kajian yang mendalam untuk mendorong masyarakat menjadi pemilih rasional. Kedua, 
berdasarkan indikator yang digunakan pada penelitian ini, terdapat tiga indikator yang memperoleh 
respon rendah yaitu berkenaan dengan ketulusan hati pada variabel keputusan memilih, dan indikator 
berkenaan dengan penilaian tentang keagresifan dari kandidat kepala daerah pada variabel citra kandidat, 



serta indikator berkenaan dengan ketertarikan pada variabel keputusan memilih. Untuk itu, pada ketiga 
aspek tersebut perlu diberikan perhatian yang baik agar citra kandidat dan keputusan memilih dapat baik. 
Ketiga, khusus bagi peneliti yang berminat pada pemasaran politik, ditemukannya hubungan yang tidak 
signifikan antara citra kandidat dan keputusan memilih dapat dijadikan fenomena yang menarik untuk 
penelitian dimasa mendatang. Adapun pada hubungan peristiwa mutakhir dengan keputusan memilih 
adanya hubungan yang negatif. Untuk itu disarankan agar dilakukan penelitian yang mendalam guna 
menemukan berbagai faktor penyebab terjadinya hubungan negatif tersebut.  
VI. Penutup 
Hambatan Dalam Pemilihan Umum Kepala Daerah di Propinsi Jawa Barat 
 Propinsi Jawa Barat sebagai propinsi terbesar dari jumlah penduduk di Indonesia merupakan 
daerah yang cukup maju di wilayah tengah Indonesia. Letak posisi yang strategis bersebelahan dengan 
ibukota Negara dan juga sumberdaya alam yang mendukung, menyebabkan pertumbuhan propinsi ini 
tergolong cepat dibandingkan dengan beberapa propinsi lainnya terdekat seperti Propinsi Jawa Tengah 
D.I.Y dan Jawa Timur. 

Perkembangan ini mendorong pembangunan infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi yang relatif 
cepat. Namun disisi lain kondisi masyarakat dari sisi tingkat pendidikan di propinsi ini masih rendah, 
terlihat dari pendidikan responden terbanyak lulusan SMA. Hal ini justru menjadi juga faktor yang 
penting dalam setiap proses pemilihan umum, baik dari tingkat pemilihan bupati, Gubernur dan pemilihan 
Presiden. Begitu pula dengan bidang ekonomi baik yang di tingkat kabupaten maupun kota, mayoritas 
tingkat pendapatan responden, sebesar < Rp 750.000.  Dari 26 kota dan kabupaten yang ada di Jawa 
Barat, 2 diantaranya adalah kabupaten yang masih termasuk dalam kategori daerah tertinggal berdasarkan 
kementerian perkembangan daerah tertinggal. Kondisi ini membuat perkembangan pemahaman tentang 
pemilukada di Propinsi Jawa Barat kurang berkembang dengan baik. 

 Kondisi masyarakat pemilih yang sedemikian menyebabkan pelaksanaan bauran pemasaran 
politik tidak dapat dilakukan secara optimal karena responden mayoritas bisa terpengaruhi uang dan 
sembako politik. Di sisi lain, bila dilihat dari data demografi responden, sebaran data mayoritas fokus 
pada level menengah kebawah dan cenderung pada level rendah. Hal ini terlihat dari tingkat pendapatan 
responden yang mayoritas (41,5%) berpenghasilan dibawah < Rp 750.000. Bila dilihat dari tingkat 
pendidikannya, mayoritas responden memiliki pendidikan tamat SLTA kebawah yaitu sebanyak 81,3%. 
Sedangkan dari sisi pekerjaan, mayoritas responden memiliki pekerjaan sebagai petani dan pedagang, 
yaitu sebanyak 29,3%.  

Kondisi latar belakang responden yang sedemikian menyebabkan persepsi responden 
terkelompok pada jawaban yang sama. Di samping itu, dengan latar belakang yang demikian wawasan 
responden tentang pengetahuan umum di bidang politik relatif rendah sehingga respon responden dalam 
menjawab pertanyaan tidak maksimal. Hal ini menyebabkan kesulitan tersendiri dalam menelaah data 
penelitian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Adman Nursal, 2004,  Political  Marketing,  Strategi  memenangkan  Pemilu  Sebuah  Pendekatan Baru  

Kampanye Pemilihan DPR, DPD, Presiden, Gramedia,  Jakarta.  
Betty Gama dan Nunun Tri Widarwati, (2008), Hubungan Antara Kampanye Kandidat Kepala Daerah  

Dan Perilaku Pemilih Partisipasi Politik Wanita  (Studi pada Ibu-Ibu Rumah Tagga Dalam  
pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten Sukoharjo), Jurnal Ilmiah Scriptura, Vol 
2.No.1. 63-80.  

Widji Astuti, (2008) “Peranan Pemasaran Politik Kandidat Dalam Meyakinkan Pemilih Pada Pilkada 
Kota Malang” National Conference on Management Research, 2008 Makassar, 27 November 2008 . 
Baines,  Paul R., Harris Phill dan Lewis, Barbara R.,(2002), “Marketing Intelligence and Planning”,  

Journal of Marketing Intelligence and Planning, P.6-14. 
Bachrudin,   L.  Tobing, 2003,  Analisis   Data  Untuk   Penelitian   Survai   dengan  Menggunakan  

LISREL 8, Jurusan Statistika FMIPA UNPAD,  Bandung.  
McNally, David dan Speak Karl D, 2004,  Be Your Own Brand, Resep Jitu Meraih Personal Brand yang  

Unggul. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 
Miriam Budiardjo, 2008, Dasar-Dasar Ilmu Politik, Gramedia Pustaka Utama,  Jakarta. 
Mohammad Yamin, Jalan Panjang Menuju Pilkada Demokratis, Sebuah Catatan Pengantar, Laporan  

Pilkada 2005, KPUD Kota Surakarta. 
Hacker  Kenneth L, 2004, Presidential  Candidate  Images,  Rowman  and  Littlefield Publishers, Inc, UK,  
Kotler, Philip dan Keller, K. Lane, 2009, Marketing Management, 13 Edition, Prentice Hall International,  

Inc. New Jersey. 
Little,  Anthony C.,  Burriss, Robert P.,  Jones,  Benedict C., Roberts, S. Craig, 2008, Facial appearance  

affects voting decisions, Journal of Evolution and Human behavior, 2008, 18-27 
Marshment,  Jennifer  Lees, 2001, Political  Marketing  and  British  Political  Parties, Manchester  

University Press,. 
M. Nazir,2000,  Metode Penelitian,  Ghalia Indonesia,  Cetakan   kelima, Jakarta. 
Newman, Bruce I. 1999, Handbook of Political Marketing, Sage publications, Inc. 
Newman, Bruce I, Journal of Political Marketing,  The Haworth Press  Inc, 2002 
Nimmo, Dan. 1999. Komunikasi Politik,  Komunikator,  Pesan  dan  Media, Rosdakarya, Bandung. 
O’Shaughnessy,  Nicholas  J,  2002, The  Idea  of  Political  Marketing, Westport,  

Connecticut London. 
Lilleker, Darren G. dan  Jackson, Nigel., 2010, Interactivity and Branding, Public Political  

Communication as a Marketing Tool. Journal of PSA. Newcastle. UK. 
Schiffman, Leon  dan Kanuk Leslie, 2010. Consumer Behavior, 10 edition, Prentice Hall International,  

Inc. New Jersey. 
Silih Agung Wasesa, 2011, Political Branding & Public Relations, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 


